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ABSTRAK
Penelitian inibertujuan untuk mengetahuiada atau tidaknya
perbedaanpolaperilakukonsumtifmahasiswapenggunaShopee
denganpenggunaTikTokShopdiUBB.Penelitianinimenggunakan
desainpenelitiankuantitatifdenganmetodekomparatif.Populasi
dalam penelitianiniberjumlah7.031mahasiswa,kemudiandiambil
sampelsebanyak 302 mahasiswa pengguna Shopee dan 76
mahasiswapenggunaTikTokShopdenganmenggunakanmetode
proportionatestratifiedrandom sampling.Teknikpengumpulandata
yangdigunakanyaitukuesionerdanwawancaraterstruktur.Analisis
datayangdigunakanIndependentSampleT-Testdenganmemenuhi
prasyaratujiasumsiklasik.HasilPenelitianmenunjukkanbahwa1)
HasilujiIndependentSampleT-Testdenganasumsivarianstidak
sama(equalvariancesnotassumed)menunjukkannilaiSig.(2tailed)
sebesar0,483(p>0,05).Artinya,tidakterdapatperbedaansignifikan
antara faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif
mahasiswa pengguna Shopee dan pengguna TikTok Shop di
UniversitasBangkaBelitung.2)Perilakukonsumtifmahasiswatidak

dibentukdarikeunggulanyangdimilikiolehsuatuplatform,melainkanterbentukolehstrukturyang
samayaitusistem industribudaya.Artinya,konsumsigenerasimudadieradigitalmenghapuskan
perbedaansubstantifantarplatform dalam membentukperilakukonsumtif.

KataKunci:PerilakuKonsumtif;MahasiswaPenggunaShopee;MahasiswaPenggunaTikTok
Shop

1.PENDAHULUAN

Perkembangan teknologidalam revolusiindustri5.0 yang semakin canggih menekankan
masyarakatsebagaipusatperadaban dalam memanfaatkan teknologisecara maksimaldi
berbagaibidang.Salahsatunyapemanfaatanteknologidibidangperbelanjaan,dimanaterjadi
pergantianbudayabelanjadaricarakonvensionalberalihkesistem onlinemelaluiberbagaie-
commerce.Platform yangbanyakdigunakansaatini,terutamaUMKM memilihShopeedanTikTok
Shopsebagaiplatform yangpenjualannyalebihefektifdanefisien(Supriyantodkk.,2023,hal.3).

ShopeedanTikTokShopmemilikiperbedaanyangcukuptegasdalam halkonsepdancara
penyajianprodukkepadakonsumen.ShopeeIndonesiamunculuntukmembawapengalaman
berbelanjabarubagikonsumen(Alawi,2021,hal.65).Shopeelebihberfokuspadapengalaman
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belanjakonvensionalmelaluikatalogprodukyangdiatursecarasistematis.SedangkanTikTok
Shop memanfaatkan promosidiTikTok melaluikonten video pendek yang interaktifdan
menghiburuntukmenarikperhatianpengguna.TikTokyangmenawarkanfiturberupaTikTokShop
tadimampumendapatkanpenggunauntuksekaligusberbelanjamelaluiTikTokShop(Supriyanto
dkk.,2023,hal.3).Keduapendekataniniterbuktimembentukperilakukonsumtifyangberbeda,
khususnyapadakonsumendikalanganmahasiswa(Fauziahdkk.,2022,hal.257).

Mahasiswasebagaikelompokdengantingkatadopsiteknologiyangtinggi,menjadisalahsatu
segmenpasaryangpalingbanyakmemanfaatkanplatform-platform sepertiShopeedanTiktok
Shoptadi.Akibatnya,mahasiswayangcenderungaktifdalam aktivitasdaringberpotensiterpapar
secara intens oleh konten promosidan produk yang ditawarkan,sehingga menimbulkan
kebiasaanbelanjayanglebihkonsumtif.Makadariitu,penelitianinipentingdilakukanuntuk
memahamisejauhmanaplatform-platform iniberkontribusidalam membentukperilakukonsumtif
mahasiswa.

UniversitasBangkaBelitung(UBB)merupakaninstitusipendidikanyangberadadiKepulauan
BangkaBelitung,dimanaberdasarkanLaporanKinerjaUniversitasBangkaBelitungTahun2024
memilikijumlahmahasiswaaktifUBB yaitusebanyak7.031 mahasiswayang tersebarke6
fakultas.Berdasarkansurveiawalyangdilakukanpenelitipada23-25Oktober2024terhadap817
responden,diketahuibahwasebanyak76,2% mahasiswaUBB merupakanpenggunaShopee,
19,2% pengguna TikTok Shop,sebanyak 2,9% pengguna e-commerce lain,dan 1,5% tidak
menggunakanplatform belanjaonline.MahasiswaUBB sebagaigenerasimudayangdinamis
memilikikarakteristikyangunikdalam penggunaanteknologiuntukberbelanjaonline.Mahasiswa
tersebutsepertikecenderunganadopsiteknologiyangtinggi,pengaruhmediasosialyangkuat,
dankesadaranatastrendyangterbaru.MudahnyaaksesdenganmahasiswaUBBdanrelevan
denganmasalahmodernjugamenjadialasanuntukmemilihmahasiswaUBBsebagaisubjek
penelitian.Mahasiswa UBB merupakan kelompok yang relevan untuk mempelajariperilaku
konsumendieradigitalkarenamerekasamasepertimahasiswapadaumumnya,sangataktif
menggunakan teknologiuntukberbagaikeperluan,sepertiberbelanjaonline.Generasimuda,
termasukmahasiswajugaseringkalimenjaditargetutamapenelitianperilakukonsumenkarena
polakonsumsimerekayangdinamisdandipengaruhiolehfaktor-faktorsosialdanbudayayang
unik.

TINJAUANPUSTAKA
TeoriKritis “IndustriBudaya”oleh TheodorWiesengrund Adorno dan Max Horkheimer

dijadikan sebagailandasan teoriyang utama dalam penelitian ini.Adorno (1903-1969)dan
Horkheimer(1895-1973)merupakan teoritikus generasipertama Mazhab Frankfurt,Jerman
(Anugrah,2024).MazhabFrankfurtyangkritisdipengaruhiolehtradisiMarxist.

AdornodanHorkheimerdikenaldengankritiknyayangtajam terhadapmasyarakatmodern,
khususnyaindustribudaya.Dalam konsepkonsumerismedanmanipulasi,AdornodanHorkheimer
melihatindustribudayasebagaisebuahmesinyangmemproduksidanmenyebarkanbudaya
secaramassal,yangbertujuanuntukmengontroldanmemanipulasimasyarakat(Anugrah,2024).

Industribudayayangdipraktikkanolehkapitalismekepublikdijadikansebagailangkahuntuk
mendapatkankeuntungansebesar-besarnya.Dalam penelitianini,perilakukonsumtifmahasiswa
ditunjukkandariadanyapembelianimpulsifdie-commerceShopeedanTikTokShop.e-commerce
yang merupakan pemasaran melaluielektronik,menjadialatkapitalisyang digunakan untuk
melakukanaktivitasbelanjaonline.HalinididukungdaripernyataanyangditulisArifuddin(2023)
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dalam artikelyangditulisnya,menyatakanhalinidapatterjadidikarenakanadanyaproduk-produk
yangdihasilkanolehkapitalismemengubahgayahidupseseorangdanmemanipulasikesadaran
mereka.

PengertianPerilakuKonsumtif
Perilakukonsumtifmerupakanhasildariprosesideologiyangdikembangkanolehkapitalisme

untukmempertahankankekuasaannyaatasmasyarakat,dimanamasyarakatkonsumsiyang
merupakanhasildariindustribudayamenipumasyarakatdengandiberikanjanjidanhiburanpalsu
(Anugrah,2024).

Dalam penelitianyangdilakukanolehFitriadanSaumantri(2024),secarakritisAdornodan
Horkheimermengamatibahwa perkembangan teknologidan ilmu pengetahuan tidak selalu
menciptakankebebasan.Sebaliknya,teknologiseringkalidigunakansebagaialatkontroldan
dominasi.Alatkontrolyangdimaksudialahprodukkapitalismeyangdisajikandalam platform-
platform belanjaonlinesepertiShopeedanTikTokShop.Produkkapitalismeitubisadikatakan
sebagaialatperbudakan,sebabdewasainiperbudakandilakukanolehsistem yangtidakdisadari
masukdalam kesadaranmasyarakat(Aziz,2022).

Faktor-FaktorYangMemengaruhiPerilakuKonsumtif
Faktor-faktoryangdikategorikandapatmemengaruhiperilakukonsumtif,yaitu:

1.PembeliansebagaiPencarianIdentitas/GayaHidup
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas,minat,dan
opininya(Habibdkk.,2022,hal.131).

2.KonsumsisebagaiSimbolStatusSosial
Dalam penelitianyangdilakukanolehFitriana(2020),menyatakanbahwastatussosialdidapat
daripenilaianmasyarakatdalam bentuksebuahpenghargaanatauapresiasiyangsekaligus
menjadisebuahkonsekuensiyangharusdijagakeberadaannyagunamempertahankanstatus
sosialmereka.

3.PembelianBerdasarkanPengaruhMediadanIklan
Adanyabudayakonsumerismemenjadikanmediayangdidukungiklanberkembangdalam
masyarakat.Mediasosialjugadapatmemengaruhiperilakupembeliankonsumen,terutama
padatahappencarianinformasidantahapkeputusanpembelian(Indriyani,&Suri,2020,hal.28).

4.KonsumsisebagaiPemenuhanFantasiatauKeinginanImajiner
Konsumsiyang dilakukan berdasarkan keinginan dapatmenciptakan perilaku konsumtif.
Perilakukonsumtifdapatdipengaruhipemenuhanfantasiataukeinginanimajinermelaluiangan
-anganyangdibangunpadadiriindividu(Billah,2024).

5.PembeliansebagaiAktivitasHedonisdanHiburan
Hedonismenciptakaanegoismeuntukmempertahankancitradiridanstatussosialnyadi
masyarakat.Setelahitu,rasasolidaritasdankepedulianterhadapsesamahilang(Habib,dkk.,
2022,hal.127).

6.Hyper-realityatauHiperealitasdalam Konsumsi
Dalam buku yang ditulisHabib dkk.(2022),Baudrillard berpendapatbahwa pada budaya
konsumenkontemporerterlihatmasyarakatglobalyangmemasukiabadke21terjadipenipisan
realitas.Halinibisaterjadikarenaadanyareduplikasiyangcermatdariyangnyata.Itulahhyper-
realityatauHiperealitas.
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2.METODEPENELITIAN

Penelitianinimenggunakanpendekatankomparatif,yaitumetodedimanakarakteristikatau
variabeldibandingkandalam berbagaisituasipenelitianuntukmengidentifikasiperbedaandan
kesamaansertamengarahpadapemahamanyanglebihdalam tentangpenyebabatauhubungan
yangmendasarinya(Rosita&Rukanda,2020).Dalam penelitianini,yangmenjadivariabelterikat
yaituperilakukonsumtif.Populasidalam penelitianiniberjumlah7.031mahasiswa,kemudian
diambilsampelsebanyak302mahasiswapenggunaShopeedan76mahasiswapenggunaTikTok
Shop dengan menggunakan metode proportionate stratified random sampling. Teknik
pengumpulandatayangdigunakanyaitukuesionerdanwawancaraterstruktur.Teknikanalisis
data menggunakan analisis deskriptif,sementara itu ujihipotesis yang digunakan yaitu
IndependentSampleT-Testdenganmemenuhiprasyaratujiasumsiklasikberupaujinormalitas
denganKolmogorovSmirnovdanujihomogenitasdenganLeveneTest.Untukujiprasyaratdan
hipotesisdilakukandenganmenggunakanprogram aplikasiSPSS26.

3.HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

HASILPENELITIAN
HasilUjiNormalitas

Sumber:DataprimerdiolahdenganSPSS,2025

Berdasarkantabelhasilujinormalitasdatadengankolmogorovsmirnovtestdiataspada
kolom Asymp.Sig.(2-tailed),besarnya signifikansiyaitu 0,087 (nilai> 0,05),maka dapat
disimpulkanbahwadataberdistribusinormal.

UjiHomogenitas
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Sumber:DataprimerdiolahdenganSPSS,2025

BerdasarkantabelujihomogenitasdenganujiLevenebahwavariabelpenggunae-commerce
(X)didapatnilaisignifikansipadakolom BasedonMeanyaitu0,275yangberartisebaranvariansi
sampelnyahomogenkarenamelewatinilaiSig.lebihdari0,05.Sedangkanperilakukonsumtif(Y)
didapatnilaisignifikansiyaitu0,025yangberartisebaranvariansisampelnyatidakhomogen
karenanilaiSig.kurangdari0,05.

PengujianHipotesis

Sumber:DataprimerdiolahdenganSPSS,2025

BerdasarkanhasilujiIndependentSampleT-Testdenganasumsivarianstidaksama(equal
variancesnotassumed),diperolehnilaiSig.(2tailed)sebesar0,483(p>0,05).Dengandemikian,
hipotesisnol(H0)diterimadanhipotesisalternatif(H1)ditolak.Artinya,tidakterdapatperbedaan
signifikandalam perilakukonsumtifantaramahasiswapenggunaShopeedanpenggunaTikTok
Shop diUniversitas Bangka Belitung,dengan selisih rata-rata kelompok (mean differences)
sebesar-1,148.Nilaimeandifferencesebesar-1,148menunjukkanbahwaterdapatselisihrata-
ratasebesar1,148poin,dimanakelompokShopeememilikinilailebihrendahdibandingkan
kelompokTikTokShop.

Hasilinimenunjukkanbahwameskipunkeduaplatform memilikiperbedaandalam fiturdan
modelbisnis (Shopee sebagaimarketplace konvensionalvs TikTok Shop sebagaisocial
commerceberbasisvideopendek),perilakukonsumtifmahasiswadipengaruhiolehfaktor-faktor
yanglebihmendasardaripadasekadarpilihanplatform.Halinimemperkuatpandangandalam
teoriindustribudayaAdornodanHorkheimer,mengenaimasyarakatkonsumerisme.

PEMBAHASAN
PenelitianinidilakukanterhadapmahasiswaUniversitasBangkaBelitungtepatnyadarisemua

jurusan dan dariangkatan 2018 sampaidengan angkatan 2024.Mahasiswa yang menjadi
respondenmerupakanpenggunaplatform belanjaonline(e-commerce),yakniShopeedanTikTok
Shop.

Pembahasandarihasilpenelitianberikutsecaratotaltidakmenunjukkanperbedaansignifikan
antarafaktor-faktoryangmemengaruhipenggunaShopeedanTikTokShopberperilakukonsumtif
diUniversitas Bangka Belitung.Meskipun hasilanalisis deskriptifmenunjukkan beberapa
perbedaan yang tipis antara faktor-faktor yang memengaruhiperilaku konsumtif,seperti
pembelian sebagaipencarian identitas/gayahidup,konsumsisebagaisimbolstatussosial,
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pembelianberdasarkanpengaruhmediadaniklan,konsumsisebagaipemenuhanfantasiatau
keinginanimajiner,pembeliansebagaiaktivitashedonisdanhiburan,sertahiperealitasdalam
konsumsi,namunsecarakeseluruhanperbedaantersebuttidaksignifikansecarastatistik(p=
0,483).Halinimengindikasikanbahwakeduaplatform memilikikemampuanyangrelatifsetara
atausamadalam memengaruhiperilakukonsumtifmahasiswaUniversitasBangkaBelitung.

BerdasarkanwawancaraterhadapDA(21tahun),iamengatakanbahwabelanjaonlinebaikdi
ShopeemaupunTikTokShopsamasaja.Halinidikarenakansuatubrandmemasarkanproduk
merekatidakhanyadisatuplatform tetapimerekamembuatakundiplatform yangberbeda
walaupun produknya sama.Kesamaan inidapatdipahamimelaluipendekatan teoriindustri
budayadariAdornodanHorkheimer,yangmenjelaskanbahwadalam masyarakatkonsumerisme,
perbedaan antarprodukatau platform seringkalihanya bersifatpermukaan.Intidarilogika
kapitalismeadalahmenyamakanpolakonsumsidanpreferensikonsumenmelaluimekanisme
pasardan media.Halinisesuaidengan pernyataan Adorno dan Hokheimerbahwa dalam
masyarakatkonsumerisme,perbedaanprodukhanyalahilusi,sementarakebutuhandankeinginan
konsumendibentuksecaraseragam olehmekanismepasarmassal.Itulahsebabnyabudaya
massa cenderung menghasilkan karya-karya yang homogen dan mengikutistandarpasar,
sehinggamengorbankannilaiartistikdankreativitas.Halinimembatasikebebasanindividuuntuk
menciptakanbentuk-bentukbudayayangunikdanberagam (Wattimena,2024).

Mahasiswasebagaikonsumendigitaltidakbenar-benarotonom dalam memilihberdasarkan
kualitasunikplatform,melainkanterjebakdalam polakonsumsihomogenyangdiciptakanoleh
logikaindustribudaya.HaldemikiandikatakanolehRA (21tahun)bahwabelanjadiduae-
commercetersebut,ShopeemaupunTikTokShoptidakjauhberbeda.Sepertihargaproduk,ada
yanglebihmurahdiTikTokShop,namundiShopeebisalebihmurahkarenaadavouchergratis
ongkoskirim.FenomenainimengindikasikanbahwabaikShopeemaupunTikTokShopsama-
samaberperandalam membentukstandarkonsumsigenerasimudadieradigital,yangpada
akhirnya menghapuskan perbedaan substantif antar platform dalam membentuk perilaku
konsumtif.

AdornodanHorkheimer(2002,hal.94)menyebutfenomenainisebagai“standardization”atau
standarisasi.Standarisasiadalahprosesdimanaproduk-produkbudayadiciptakansecaramassal
denganstrukturyangsamadandapatdipertukarkan.Meskipuntampakberagam dipermukaan,
namunesensialnyatetapseragam.Halinidilakukanuntukmempermudahproduksidanmenjamin
keterikatankonsumensecaraberulangterhadapprodukyangsudahdikenal.Industribudaya
menciptakankeseragamanmelaluimekanismestandarisasi,dimanaseluruhprodukdisusun
dalam bentukseragam,namuntampakseolahberagam.SepertiyangdikutipdaribukuDialecticof
Enlighment:

“Culturetodayisinfectingeverythingwithsameness.Film,radio,andmagazinesform a
system.Eachbranchofcultureisunanimouswithinitselfandallareunanimoustogether….
Thedetailsbecomeinterchangeable.Theillusionofdifferenceisspreadbyastandardization
ofappearances.Thatdifferenceismerelyillusoryisrevealedbytheidentityofwhatisput
forwardasostensiblydifferent(AdornodanHorkheimer,2002,p.94).”
Dalam halini,produkbudayamassayangdicontohkanAdornodanHorkheimermulaidarifilm,

radio,majalah,sampaiplatform digitaldalam bentuktokoonlinesepertiShopeedanTikTokShop
diaturdenganpolayangseragam walaupundikemasseolahtidakberbeda.

Olehkarenaitu,baikShopeemaupunTikTokShoptidaklagitampilsebagaiduaplatform yang
benar-benarberbeda,tetapisebagaiduasalurandalam satusistem yangsama,yaknisistem
budayakonsumsi.Masing-masingmemanfaatkanstrategivisual,mediasosial,fiturinteraktif,dan
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promosidengancarayangberbedatetapidengantujuanhomogen,yaitumenciptakankebutuhan,
merangsangkeinginan,danmendorongpembelian.RA(21tahun)menyatakanbahwamotivasinya
dalam berbelanjaonlinedidorongolehkeinginanpribadi.Iamengakutergiurdenganproduksaat
diskonyangditawarkandiplatform Shopee,sementaraitudiTikTokShopbanyaksesilive
streamingyangmenawarkanprodukdengandiskonsecarabesar-besaran,sehinggasemakin
mendorongminatuntukberbelanjaonline.HalinisesuaidengantemuanPrasetya(2023,hal.71)
bahwa industribudaya sangatmemengaruhitrend dan selera yang kemudian menciptakan
keinginanataukebutuhanpalsuterhadapsesuatu.

Dengankatalain,perilakukonsumtifmahasiswadibentukolehstrukturyangsama,bukanoleh
keunikanmasing-masingplatform.Perbedaanminoryangterlihatdibeberapaindikatorjustru
memperkuatkesimpulanbahwakekuatansistem konsumsidigitallebihbesardaripadakarakter
individualplatform.Halinisejalan dengan temuan penelitian Tanjung dkk.(2025)bahwa
mahasiswamemilikipolakonsumtifyangserupa,terlepasdariplatform yangdigunakan.Faktor-
faktorsepertikemudahanpenggunaan,hargaproduk,ataufiturtambahanpadamasing-masing
platform tampaknyatidakmemberikanpengaruhsignifikanterhadapperbedaanpolakonsumtif.
Namundemikian,melihatstatistikyangtidaksignifikan,dapatdikatakanbahwakeduaplatform
padadasarnyaberoperasidalam logikasistem konsumsiyangserupa,sehinggamenghasilkan
dampakperilakuyangrelatifsetara.

4.SIMPULANDANSARAN

Simpulan

1.HasilujiIndependentSampleT-Testdenganasumsivarianstidaksama(equalvariancesnot
assumed)menunjukkannilaiSig.(2tailed)sebesar0,483(p>0,05).Artinya,tidakterdapat
perbedaansignifikanantarafaktor-faktoryangmemengaruhiperilakukonsumtifmahasiswa
penggunaShopeedanpenggunaTikTokShopdiUniversitasBangkaBelitung.

2.Tidakterdapatperbandinganyangsignifikandalam perilakukonsumtifmahasiswapengguna
ShopeedanTikTokShopmengartikanbahwaperilakukonsumtifmahasiswadibentukoleh
strukturyangsama,bukanolehkeunikanmasing-masingplatform.Artinya,konsumerismeatau
sistem industribudayalebihtinggidalam memengaruhiperilakukonsumtifmahasiswaUBB
penggunaShopeedanpenggunaTikTokShop,sehinggamenghapuskanperbedaansubstantif
antarplatform dalam membentukperilakukonsumtif.

3.Standarisasiyangdiciptakanindustribudayamembuatprodukbudayasecaramassaldan
homogenterlihatberagam tapisebenarnyaseragam.Artinya,meskipuntampakberagam di
permukaan,namunesensialnyatetapseragam denganmaksuduntukmempermudahproduksi
danmenjaminketerikatankonsumensecaraberulangterhadapprodukyangsudahdikenal.

Saran
1.Penelitiankuantitatifinihanyamenjelaskanmotivasikonsumsimahasiswasaja,makabagi

penelitiselanjutnya,perludilakukanpenelitianlanjutandenganmemasukkanvariabel-variabel
lainyangtidakditelitidalam penelitianini,karenavariabel-variabelyangditelitidalam penelitian
inimemilikiSig.(2tailed)sebesar0,483.

2.Penelian inimemilikisampelyang terpusatpada program studiSosiologi(32,80%)dan
angkatan2021(39,95%).Keterbatasanpenelitianinimenyebabkanterjadinyabiaspenelitian
terhadapsuatukelompok,sehinggabagipenelitiselanjutnya,perludipertimbangkanlagidalam
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memilihsampelpenelitian,sehinggatidakterjadibiaspenelitianterhadapsuatukelompok.
3.Mahasiswadanpembacadiharapkandapatmempertimbangkanhal-halyangmendoronguntuk
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